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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang berdirinya Rumah 

Makan Gratis Kaum Dhuafa di daerah 16 Ulu Kota Palembang, sistem 

pengelolaan program makan gratis yang dijalankan, serta kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pengelola rumah makan gratis dan 

penerima manfaat program. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa didirikan sebagai bentuk kepedulian 

sosial terhadap masyarakat berpenghasilan rendah dan bertujuan membantu 

pemenuhan kebutuhan pangan bagi kelompok dhuafa. Pengelolaan program 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan jumlah porsi makanan, 

pengorganisasian relawan dan sumber daya, pelaksanaan proses memasak dan 

distribusi makanan, serta pengawasan terhadap jalannya program. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, kegiatan ini mencerminkan nilai-nilai ihsan, rahmah, 

ta’awun, dan ukhuwah. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program 

antara lain fluktuasi harga bahan makanan, keterbatasan jumlah porsi 

dibandingkan dengan jumlah penerima manfaat, serta kondisi cuaca yang 

mempengaruhi proses pengadaan bahan makanan. Meskipun demikian, 

program makan gratis ini tetap berjalan secara konsisten sebagai bentuk 

solidaritas sosial masyarakat. 

This study aims to analyze the background of the establishment of the Rumah 

Makan Gratis Kaum Dhuafa in the 16 Ulu area of Palembang City, the 

management system of the free meal program, and the challenges faced in its 

implementation. This research used a qualitative approach with data collection 

techniques including observation, interviews, and documentation. The research 

informants consisted of the managers of the free meal program and the 

beneficiaries. Data analysis was conducted through data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the 

establishment of Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa was motivated by social 

concern for low-income communities and aims to assist in fulfilling the food 

needs of underprivileged groups. The management of the program involves 

planning the number of food portions, organizing volunteers and resources, 

implementing cooking and distribution processes, and supervising the program 

activities. From the perspective of Islamic economics, this program reflects the 

values of ihsan, rahmah, ta’awun, and ukhuwah. The obstacles encountered 

include fluctuations in food prices, limited food portions compared to the 

number of beneficiaries, and weather conditions affecting the procurement of 

food ingredients. Nevertheless, the program continues to operate consistently 

as a form of social solidarity. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan masih menjadi salah satu permasalahan sosial yang cukup kompleks di Indonesia. 

Kondisi ini tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan pendapatan, tetapi juga mempengaruhi 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar, terutama kebutuhan pangan. Ketersediaan 

makanan yang layak dan bergizi merupakan faktor penting dalam menunjang kesehatan serta kualitas 

hidup masyarakat. Namun demikian, masih terdapat kelompok masyarakat yang mengalami kesulitan 

dalam memperoleh akses terhadap kebutuhan pangan secara memadai. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, tingkat kemiskinan di Kota Palembang pada tahun 2024 

mencapai sekitar 9,77% dari total penduduk atau setara dengan 173,59 ribu jiwa (Badan Pusat Statistik, 

2024, p.12). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih hidup dengan tingkat 

pengeluaran di bawah garis kemiskinan sehingga mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Permasalahan ini mendorong munculnya berbagai inisiatif sosial yang bertujuan 

membantu masyarakat kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan pangan. 

Salah satu bentuk kegiatan sosial yang berkembang di masyarakat adalah program makan gratis 

yang ditujukan bagi kelompok dhuafa. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai bantuan pemenuhan 

kebutuhan pangan, tetapi juga mencerminkan nilai kepedulian sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam perspektif manajemen, keberhasilan suatu program sosial sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

kegiatan tersebut dikelola. Pengelolaan merupakan suatu proses yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Arikunto, 2013, p.23). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kegiatan berbagi makanan sebagai bentuk 

kepedulian sosial. Penelitian Hermawan menunjukkan bahwa kegiatan pembagian makanan gratis di 

lingkungan masjid dapat memperkuat solidaritas sosial masyarakat (Hermawan, 2021, p.45). Penelitian 

Rizki Faradila juga menjelaskan bahwa keberhasilan gerakan sedekah makanan dipengaruhi oleh 

penerapan fungsi manajemen yang baik dalam pengelolaan kegiatan sosial tersebut (Faradila, 2023, 

p.67). 

Di Kota Palembang terdapat salah satu program sosial yang menyediakan layanan makan gratis 

bagi masyarakat kurang mampu, yaitu Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa yang berlokasi di daerah 16 

Ulu. Program ini secara rutin menyediakan makanan gratis bagi masyarakat yang membutuhkan. Namun 

demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan jumlah porsi 

makanan serta meningkatnya jumlah penerima manfaat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang 

berdirinya Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa di daerah 16 Ulu Kota Palembang, sistem pengelolaan 

program makan gratis yang diterapkan, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya ditinjau dari 

perspektif ekonomi Islam. 

METODE       

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi 

di lapangan, khususnya terkait dengan pengelolaan program makan gratis dalam membantu masyarakat 

kurang mampu. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

proses pelaksanaan program, sistem pengelolaan, serta kendala yang dihadapi oleh pengelola. 

Waktu dan Tempat Penelitian  
          Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa yang berlokasi di daerah 16 

Ulu Kota Palembang. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu program sosial yang secara rutin 

menyediakan makanan gratis bagi masyarakat kurang mampu. Penelitian dilakukan melalui kegiatan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/
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observasi langsung di lokasi serta pengumpulan data dari pihak pengelola dan penerima manfaat 

program. 

Subjek Penelitian  
          Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa serta beberapa 

masyarakat yang menjadi penerima manfaat dari program makan gratis tersebut. Pemilihan informan 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang dinilai memiliki pengetahuan dan informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas yang berlangsung di 

Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa. Wawancara dilakukan kepada pengelola dan penerima manfaat 

guna memperoleh informasi mengenai latar belakang program, sistem pengelolaan, serta kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 

catatan, foto kegiatan, maupun dokumen lain yang berkaitan dengan program makan gratis tersebut. 

Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan cara memilah dan menyederhanakan data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskriptif sehingga 

memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan yang dilakukan berdasarkan hasil analisis data sehingga diperoleh pemahaman mengenai 

pengelolaan program makan gratis dalam membantu masyarakat kurang mampu di Rumah Makan Gratis 

Kaum Dhuafa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Latar Belakang Berdirinya Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa Daerah 16 Ulu Kota Palembang       
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara, Rumah Makan 

Gratis Kaum Dhuafa yang berlokasi di daerah 16 Ulu Kota Palembang didirikan pada tahun 2019 di 

bawah naungan Leanpuri Foundation. Program ini hadir sebagai salah satu bentuk kegiatan sosial yang 

bertujuan membantu masyarakat kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan dasar, khususnya 

kebutuhan makanan. 

Keberadaan rumah makan gratis ini dilatarbelakangi oleh kondisi sosial ekonomi sebagian 

masyarakat di wilayah sekitar yang masih mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola, sebagian besar penerima manfaat berasal 

dari kalangan pekerja sektor informal seperti buruh harian, tukang becak, ojek, serta pekerja serabutan 

yang memiliki penghasilan tidak tetap. Kondisi tersebut menyebabkan mereka sering mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan makan secara layak. 

Selain faktor ekonomi, pendirian program ini juga didorong oleh nilai-nilai kepedulian sosial serta 

ajaran Islam yang menganjurkan umatnya untuk saling membantu dan berbagi kepada sesama. Oleh 

karena itu, program makan gratis ini tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sosial, tetapi juga sebagai 

bentuk implementasi nilai-nilai keislaman seperti ihsan, rahmah, dan ta’awun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Pengelolaan Makan Gratis dalam Membantu Masyarakat Kurang Mampu Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam 

 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, pengelolaan Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa 

dilakukan secara terstruktur melalui beberapa tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan kebutuhan 

bahan makanan, pengadaan bahan makanan, proses memasak, hingga pendistribusian makanan kepada 

masyarakat yang datang ke lokasi rumah makan. 

 Dalam tahap perencanaan, pengelola menentukan kebutuhan bahan makanan yang akan 

digunakan setiap hari. Proses pengadaan bahan makanan biasanya dilakukan dengan membeli bahan di 

pasar pada waktu subuh. Setelah itu, bahan makanan diolah oleh tim dapur yang bertugas menyiapkan 

makanan sebelum dibagikan kepada masyarakat yang membutuhkan. 
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Jika ditinjau dari perspektif manajemen, pengelolaan program makan gratis ini mencerminkan 

penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. George R. Terry menjelaskan bahwa manajemen merupakan suatu proses yang terdiri dari 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam pengelolaan rumah makan gratis ini, fungsi-fungsi tersebut terlihat melalui 

pembagian tugas antara pengelola dan tim dapur serta adanya pengaturan kegiatan operasional yang 

dilakukan secara terstruktur. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, kegiatan makan gratis ini juga mencerminkan nilai-nilai sosial 

yang diajarkan dalam Islam, seperti ta’awun (saling membantu), rahmah (kasih sayang), dan ihsan 

(berbuat baik). Program ini menjadi salah satu bentuk kepedulian sosial yang bertujuan membantu 

masyarakat yang membutuhkan sehingga dapat meringankan beban ekonomi mereka. 

Kendala dalam Pengelolaan Program Makan Gratis di Rumah Makan Gratis Kaum Dhuafa 16 Ulu 

Kota Palembang 

 Dalam pelaksanaan program makan gratis, pengelola juga menghadapi beberapa kendala yang 

berkaitan dengan berbagai aspek kegiatan operasional. Berdasarkan hasil penelitian, kendala yang 

dihadapi dapat dianalisis dari beberapa aspek, yaitu aspek ekonomi, operasional, lingkungan, dan 

pelayanan. 

Tabel 1. Kendala dalam Penngelolaan Program Makan Gratis 

No. Aspek Kendala Bentuk Kendala 

1. Ekonomi Fluktuasi harga bahan makanan yang dapat mempengaruhi proses 

pengadaan bahan makanan 

2. Operasional Kegiatan yang dilakukan setiap hari membutuhkan konsistensi serta 

kesiapan pengelola 

3. Lingkungan Kondisi cuaca seperti hujan pada waktu subuh dapat mempengaruhi 

proses pembelian bahan makanan di pasar 

4. Pelayanan Kurangnya ketertiban sebagian penerima manfaat saat antrian 

pembagian makanan 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kendala dalam pengelolaan program makan 

gratis berasal dari berbagai faktor yang berkaitan dengan kegiatan operasional program. Meskipun 

demikian, kendala-kendala tersebut tidak menghambat pelaksanaan program secara keseluruhan. Hal ini 

menunjukkan adanya komitmen yang kuat dari pihak pengelola dalam menjalankan program makan 

gratis secara berkelanjutan sehingga manfaatnya tetap dapat dirasakan oleh masyarakat yang 

membutuhkan. 

SIMPULAN       

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pendirian Rumah 

Makan Gratis Kaum Dhuafa di daerah 16 Ulu Kota Palembang dilatarbelakangi oleh kondisi sosial 

ekonomi sebagian masyarakat yang masih mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar, 

terutama kebutuhan makanan. Program ini hadir sebagai bentuk kepedulian sosial yang bertujuan 

membantu masyarakat kurang mampu serta menjadi salah satu upaya dalam mewujudkan nilai-nilai 

kemanusiaan dan keislaman di tengah masyarakat. 

Pengelolaan program makan gratis dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan yang meliputi 

perencanaan kebutuhan bahan makanan, pengadaan bahan makanan, proses memasak, hingga 

pendistribusian makanan kepada masyarakat yang membutuhkan. Jika ditinjau dari perspektif 

manajemen, kegiatan tersebut telah mencerminkan penerapan fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Selain itu, program makan gratis juga 

sejalan dengan prinsip ekonomi Islam yang menekankan nilai ta’awun, rahmah, dan ihsan dalam 

membantu sesama. 

Dalam pelaksanaannya, pengelola juga menghadapi beberapa kendala yang berkaitan dengan 

aspek ekonomi, operasional, lingkungan, dan pelayanan kepada penerima manfaat. Meskipun demikian, 

kendala tersebut tidak menghambat keberlangsungan program secara keseluruhan karena adanya 

komitmen yang kuat dari pihak pengelola dalam menjalankan kegiatan secara konsisten sehingga 

program makan gratis tetap dapat memberikan manfaat bagi masyarakat yang membutuhkan. 
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